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Dalam sepakbola, salah satu 
kemampuan dasar yang harus dikuasai 
oleh seorang pemain sepakbola adalah 
kemampuan menggiring bola. 
Kemampuan menggiring bola dalam 
cabang olahraga sepakbola harus 
dikuasai oleh setiap pemain khususnya 
posisi penyerang, karena merupakan 
senjata ampuh dalam upaya menyusun 
serangan ke daerah atau gawang 
lawan. Menggiring bola dalam situasi 
bermain artinya membawa bola dari 
satu lini ke lini lainnya dengan cara 
mengontrol dari kaki ke kaki bila 
ruang gerak sempit, karena lawan 
menutup daerahnya.  
Menggiring bola adalah suatu 
usaha seseorang untuk mengantar bola 
ketujuannya atau adanya perpindahan 
bola. Menggiring bola dalam 
permainan sepakbola adalah teknik 
yang sering sekali digunakan oleh 
pemain. Olehnya itu dalam permainan 
sepakbola teknik menggiring tidak 
boleh dianggap remeh, sebab teknik 
tersebut adalah kunci dalam 
mengacaukan pertahanan lawan 
sehingga serangan tidak bisa diketahui 
pertahanan lawan. 
Menggiring bola dalam 
permainan sepakbola ada suatu hal 
yang perlu   diperhatikan, seperti 
dalam menggiring bola, ditentukan 
oleh penguasaan bola dengan baik, 
yakni bola harus sedekat mungkin 
pada kaki dan dengan dibawah serta 
diolah untuk dibawah ketempat 
tujuanya. Untuk mendapatkan aksi 
menggiring bola yang maksimal 
dibutuhkan dukungan dari gerakan-
gerakan yang terkoordinasi sehingga 
menampakkan suatu kesatuan gerakan 
menggiring bola dengan benar. Dalam 
usaha mencapai koordinasi gerakan 
tersebut perlu adanya latihan yang 
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teratur, terencana dan intensif sehingga 
akan melahirkan bentuk gerakan yang 
terampil dengan teknik-teknik 
menggiring bola dengan baik. Gerakan 
yang diharapkan dalam menggiring 
bola adalah koordinasi mata dengan 
kaki dalam perkenaan bola, letak kaki 
dengan bola mengendalikan dan 
mengontrol bola, serta dapat bergerak 
dengan lincah melewati lawan. Pemain 
yang memiliki hal tersebut dan 
menguasai teknik menggiring bola itu 
sendiri akan menguasai dan mengatasi 
situasi permainan.  
Dengan demikian Kemampuan 
menggiring bola dalam permainan 
sepakbola jelas membutuhkan unsur-
unsur kemampuan fisik  yang 
dianggap dapat memberikan pengaruh 
terhadap Kemampuan menggiring 
dalam permainan sepakbola adalah; 
komponen fisik koordinasi mata-kaki 
dan kelincahan. Dari analisia tersebut 
dapat dijelaskan bahwa dalam 
menggiring bola perlu ada dukungan 
dari kondisi fisik koordinasi mata kaki 
dan kelincahan. Dua faktor kondisi 
fisik ini sangat berperan untuk 
mendapatkan pola permainan 
sepakbola yang efektif dan 
menghidupkan permainan. 
Unsur fisik koordinasi mata-
kaki dalam melakukan gerakan 
menggiring bola yaitu kemampuan 
koordinasi dalam melakukan 
menggiring bola tidak terbatas hanya 
pada kemampuan gerak saja, tetapi 
juga melibatkan panca indra mata 
untuk melihat arah datangnya bola dan 
membawa bola ke sasaran. Kelincahan 
adalah suatu bentuk gerakan yang 
mengharuskan seorang atau pemain 
untuk bergerak dengan cepat dan 
mengubah arah serta tangkas. Sesuai 
dengan batasan kelincahan 
sebagaimana yang telah dikemukakan, 
untuk itu pergerakan yang dilakukan 
dalam menggiring bola dengan jarak 
yang maksimal dalam permainan 
sepakbola sangat membutuhkan 
kelincahan tubuh dan pergerakan 
anggota badan untuk menampilkan 
pola permainan yang lebih baik. 
Berdasarkan latar belakang yang 
telah dikemukakan di atas, maka 
peneliti mencoba untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Kontribusi 
koordinasi mata-kaki, kelincahan dan 
motivasi terhadap kemampuan 
menggiring bola pada pemainan sepak 
bola Murid SD Negeri 09 Ulo 
Kabupaten Barru. 
1. Koordinasi mata-kaki 
 Peningkatan kemampuan 
olahraga sepakbola banyak 
dipengaruhi oleh kemampuan fisik, 
maupun kemampuan teknik yang 
merupakan suatu dasar yang harus 
dimiliki oleh setiap pemain bola. Salah 
satu kemampuan fisik yang dimiliki 
setiap pemain dalam melakukan 
gerakan menggiring bola adalah 
koordinasi. 
Menurut Harsono (1988:219) 
Koordinasi adalah kemampuan 
biomotorik yang sangat kompleks, 
yang juga sangat erat hubungannya  
dengan kecepatan (speed),  kekuatan  
(strenght), daya tahan (endurance), 





 Dalam setiap cabang olahraga 
mempunyai tuntutan kelincahan yang 
berbeda secara spesifik, sepeti halnya 
dalam proses gerakan untuk 
membalikkan badan dalam melakukan 
tipuan atau menggiring bola. 
Kelincahan adalah kemampuan gerak 
seseorang untuk mengubah posisi 
badan dan arah secepat  mungkin 
sesuai dengan yang dikehendaki. 
Menurut Harsono (1988:172) 
mengemukakan bahwa: 
Orang yang lincah adalah orang 
yang mempunyai kemampuan untuk 
mengubah arah dan posisi tubuh 
dengan cepat dan tepat pada waktu 
yang sedang bergerak, tanpa 
kehilangan keseimbangan dan 
kesadaran akan posisi tubuhnya.  
. Motivasi 
 Motivasi  adalah dorongan 
yang timbul dari dalam diri siswa 
(intrinsik) dan dari luar diri siswa 
(ekstrinsik) untuk melakukan 
sesuatu. Motivasi belajar Menurut 
Djamarah (2008: 149), motivasi  
yang  berasal  dari  dalam  diri  
pribadi seseorang disebut 
“motivasi intrinsik”, yaitu motif-
motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu 
dirangsang dari luar 
Kemampuan menggiring bola 
Menggiring bola adalah salah 
satu unsur teknik dalam permainan 
sepakbola, menggiring bola harus 
dapat dikuasai oleh seorang pemain 
sepakbola agar dia dapat bermain 
dengan baik dan menggiring sangat 
berguna dalam situasi permainan 
Kemampuan  dapat diartikan 
sebagai kecakapan atau kesanggupan 
seorang pemain dalam suatu kegiatan 
yang di lakukan” sedangkan menurut 
Robert Koger (2005:51) 
mengemukakan bahwa menggiring 
bola adalah: 
 Metode menggerekkan bola 
dari satu titik ke titik lain di lapangan 
dengan menggunakan kaki. Bola harus 
selalu dekat dengan kaki anda agar 
mudah dikontrol. Pemain tidak boleh 
terus-menerus melihat bola. Mereka 
juga harus melihat kesekeliling dengan 
kepala tegak agar dapat mengamati 
situasi lapangan dan mengawasi gerak 
gerik pemain lainnya 
 
METODE PENELITIAN 
        Pada  dasar  nya  jenis  
penelitian  yang  digunakan  dalam  
penelitian ini  adalah  penelitian  
deskriktif.  Penelitian  deskriktif 
digunakan  untuk  mengumpulkan,  
merangkum  serta  
menginterpresentasikan  data-data  
yang  di peroleh,  yang  selanjutnya  
diolah  kembali  sehingga  dengan  
demikian  diharapkan  dapat  
menghasilakan  gambaran  yang  jelas,  
terarah  menyeluruh  dari  masalah  
yang  menjadi  objek  penelitian.  
Lokasi penelitian yang dipilih 
adalah  SD Negeri 09 Ulo Kabupaten  
Barru 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah  Adapun yang dijadikan 
populasi penelitian ini adalah murid 
putra  kelas V  sebanyak 20 Orang  
Murid SD Negeri 09 Ulo Kabupaten 
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Barru. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah “Total 
Sampling” Alasan dari teknik 
pengambilan sampel adalah karena 
jumlah keseluruhan Putra dari kelas V 
yang akan di teliti. sehingga diperoleh 
jumlah sampel sebanyak 20 orang. 
Setelah seluruh data penelitian 
terkumpul yakni data koordinasi mata-
kaki, data kelincahan dan data 
kemampuan menggiring bola dalam 
permainan sepakbola, maka untuk 
menguji hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini, maka data tersebut 
disusun, diolah dan dianalisis statistik 
dengan bantuan komputer melalui 
program SPSS versi 22 pada taraf 
signifikansi α=0,05 (95%) 
HASIL 
a. Kontribusi koordinasi mata-kaki 
terhadap kemampuan 
menggiring bola murid putera SD 
Negeri 09 Ulo Barru   
Hipotesis statistik : 
 H0 :  β X1.Y  =  0 
       H1 :  β X1.Y    0 
 Berdasarkan analisis regresi 
biasanya digunakan untuk menemukan 
nilai kontribusi variabel koordinasi 
mata-kaki, kelincahan, motivasi, dan 
kemampuan menggiring bola murid 
SD Negeri 09 Ulo Barru. Untuk 
perhitungan nilai tersebut digunakan 
metode analisis regresi sederhana (R) 
pada tingkat signifikansi 5%. Adapun 
hasil analisisnya adalah : 
 Untuk mengetahui 
kontribusi koordinasi mata-kaki 
terhadap kemampuan menggiring bola 
murid putera SD Negeri 09 Ulo Barru 
dilakukan analisis regresi sederhana.  
Adapun rangkuman hasil analisisnya, 
sebagai berikut ini :  




menggiring bola murid 
putera SD Negeri 09 Ulo 
Barru.  
Variabel A Β p 
 
Koordinasi 






6.235 1.078 0.000 
Keterangan :    
  a =  Konstanta  
 β =  Koefisien regresi 
 p    =  Propbaility 
     Berdasarkan hasil analisis 
diketahui nilai konstata (a) sebesar = 
6.235 yang memberikan makna bahwa 
jika nilai variable koordinasi mata-kaki 
tetap, maka kemampuan menggiring 
bola memiliki nilai 6.235 satuan. Dan 
selanjutnya, koefisien arah regresi (b) 
diperoleh sebesar = 1.078. 
Menujukkan makna adanya pengaruh 
yang berbanding lurus kordinasi mata-
kaki terhadap kemampuan menggiring 
bola murid putera SD Negeri 09 Ulo 
Barru. Artinya setiap perubahan satu 
satuan koordinasi mata-kaki murid 
putera SD Negeri 09 Ulo Barru diikuti 
perubahan skor kemampuan 
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menggiring bola sebesar 1.078 pada 
konstata 6.235.  Hubungan tersebut 
dapat pahami melalui persamaan garis 
regresi koordinasi mata-kaki terhadap 
kemampuan menggiring bola  yaitu Ŷ 
= 6.235 + 1.078 X2.  Adapun hasil 
perhitungan untuk uji signifikansi dan 
linieritas persamaan garis regresi 
tersebut dirangkum dalam tabel 4.4  
berikut ini: 
Tabel 4.4: Rangkuman hasil 
perhitungan pengujian 
signifikansi dan linieritas 
persamaan garis regresi Ŷ =  






















 Berdasarkan tabel 4.4 diatas 
terlihat bahwa hasil perhitungan uji 
linieritas regresi koordinasi mata-kaki 
(X2) terhadap kemampuan menggiring 
bola  (Y) diperoleh nilai Fh (Tc) = 
4.987 dengan  nilai sig. = 0.099 > dari 
0.05, maka diputuskan terima H0, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
bentuk persamaan garis regresi Ŷ =  
6.235 + 1.078   X2  adalah linier. 
Sedangkan pengujian signifikansi garis 
regresi diperoleh nilai Fh = 25.840 
(Sig = 0.00 < 0.05). Maka diputuskan 
tolak H0 , sehingga dapat disimpulkan 
bahwa bentuk persamaan garis regresi 
Ŷ = 6.235 + 1.078 X2  adalah 
signifikan. 
b.Kontribusi kelincahan terhadap 
kemampuan menendang bola murid 
putera SD Negeri 09 Ulo Barru 
 Untuk mengetahui kontribusi 
kelincahan terhadap kemampuan 
menggiring bola murid putera SD 
Negeri 09 Ulo Barru dilakukan analisis 
regresi sederhana. Adapun rangkuman 
hasil analisisnya, sebagai pada tabel 7 
berikut ini :  
 
Tabel 4.5. Rangkuman hasil 
analisis regresi sederhana 
kelincahan terhadap 
kemampuan menggiring bola 
murid putera SD Negeri 09 
Ulo Barru.  
Variabel A β p 
 
Kelincah














Keterangan :    
a =  Konstanta  
β =  Koefisien regresi 
p    =  Propbaility 
Berdasarkan hasil analisis diketahui 
nilai konstata (a) sebesar = -20.271 
yang memberikan makna bahwa jika 
nilai variable kelincahan tetap, maka 
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kemampuan menggirng bola memiliki 
nilai 4.036 satuan. Dan selanjutnya, 
koefisien arah regresi (b) diperoleh 
sebesar = 4.036. Menujukkan makna 
adanya pengaruh yang berbanding 
lurus kelincahan terhadap kemampuan 
menggiring bola. Artinya setiap 
perubahan satu satuan kelincahan 
murid putera SD Negeri 09 Ulo Barru 
diikuti perubahan skor kemampuan 
menggiring bola sebesar  4.036 pada 
konstata -20.271. Hubungan tersebut 
dapat pahami melalui persamaan garis 
regresi kelincahan terhadap 
kemampuan menggiring bola  yaitu Ŷ 
= -20.271 + 4.036 X3.  
Adapun hasil perhitungan untuk uji 
signifikansi dan linieritas persamaan 
garis regresi tersebut dirangkum dalam 
tabel 6  berikut ini: 
 
 
Tabel 4.6 : Rangkuman hasil 
perhitungan pengujian signifikansi 
dan linieritas persamaan garis 


























 Berdasarkan tabel 4.6 diatas 
terlihat bahwa hasil perhitungan uji 
linieritas regresi kelincahan (X3) 
terhadap kemampuan menggiring bola  
(Y) diperoleh nilai Fh (Tc) = 15.443 
dengan  nilai sig. = 0.102 > dari 0.05, 
maka diputuskan terima H0, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa bentuk 
persamaan garis regresi Ŷ =  -20.271 + 
4.036 X3  adalah linier. Sedangkan 
pengujian signifikansi garis regresi 
diperoleh nilai Fh = 29.799 (Sig = 0.00 
< 0.05). Maka diputuskan tolak H0 , 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
bentuk persamaan garis regresi Ŷ = -
20.271 + 4.036 X3  adalah signifikan 
C. Analisis regresi sederhana 
motivasi terhadap kemampuan 
menggiring bola murid SD Negeri 
09 Ulo Barru 
 Untuk mengetahui 
kontribusi daya ledak tungkai terhadap 
menggiring bola murid SD Negeri 09 
Ulo Barru dilakukan analisis regresi 
sederhana.  Adapun rangkuman hasil 
analisisnya dapat dilihat pada tabel 7, 
berikut ini: 
Tabel 4.7. Rangkuman hasil analisis 
regresi sederhana motivasi 
terhadap kemampuan 
menggiring bola murid SD 
Negeri 09 Ulo Barru 
Variabel A Β P 










Keterangan :        
a      =  Konstanta  
β =  Koefisien regresi 
p    =  Propbaility 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas bahwa 
nilai koefisien  β = 0.297 (P=.000). 
nilai tersebut menunjukkan adanya 
kontribusi motivasi terhadap 
menggiring bola. Selanjutnya 
berdasarkan hasil analisis diketahui 
nilai, konstata (a) sebesar =  0.644  
yang memberikan makna bahwa jika 
variable bernilai 0, maka kemampuan 
menggiring bola murid SD Negeri 09 
Ulo Barru memiliki nilai 0.644 satuan. 
Dan selanjutnya nilai koefisien arah 
regresi (b) diperoleh sebesar = 0.297. 
Menujukkan makna adanya pengaruh 
yang berbanding lurus antara  motivasi 
dengan kemampuan menggiring bola. 
Dengan kata lain setiap perubahan satu 
satuan motivasi murid putera SD 
Negeri 09 Ulo Barru diikuti perubahan 
skor kemampuan menggiring bola 
sebesar  0.297  pada konstata 0.644.  
Hubungan yang berbanding lurus 
tersebut diatas dapat pahami melalui 
persamaan garis regresi  motivasi dan 
kemampuan menggiringbola  yaitu Ŷ 
= 0.644 + 0.297  X1.  
Adapun hasil perhitungan untuk uji 
signifikansi dan linieritas persamaan 
garis regresi tersebut dirangkum dalam 





Tabel 4.8.: Rangkuman hasil 
perhitungan pengujian 
signifikansi dan linieritas 
persamaan garis regresi Ŷ = 





















    0.444 0.0
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas 
terlihat bahwa hasil perhitungan uji 
linieritas regresi motivasi (X1) 
terhadap kemampuan menggiring bola 
murid putera SD Negeri 09 Ulo Barru  
diperoleh nilai Fh (Tc) = 1.281 dengan 
nilai sig. = 0.444  lebih besar dari 0.05, 
maka diputuskan terima H0, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa bentuk 
persamaan garis regresi Ŷ = 0.644 + 
0.297 X1  adalah linier. Sedangkan 
pengujian signifikansi garis regresi 
diperoleh nilai Fh = 12.449 (Sig=0.000 
< 0.05). Maka diputuskan tolak H0, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
bentuk persamaan garis regresi Ŷ = 
0.644 + 0.297 X1 adalah signifikan. 
d.Koordinasi mata-kaki, 
kelincahan,  motivasi,  dan 
kemampuan menggiring bola   
murid putera SD Negeri 09 Ulo 
Barru 
Hipotesis yang ketiga dalam 
penelitian ini yaitu: Ada kontribusi 
data, koordinasi mata-kaki, kelincahan, 
motivasi dan kemampuan menggiring 
bola murid putera SD Negeri 09 Ulo 
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Barru. Berdasarkan hasil analisis 
regresi ganda antara pasangan data 
koordinasi mata-kaki (X1), kelincahan  
(X2), Motivasi (X3), dan kemampuan 
menggiring bola (Y), diketahui nilai 
konstata (a) sebesar = 15.378 yang 
memberikan makna bahwa jika 
variable Koordinasi mata-kaki,  
kelincahan, dan motivasi,  diasumsikan 
tetap, maka kemampuan 
menggiringbola sebesar = 15.378 
satuan. Dan selanjutnya nilai koefisien 
arah regresi untuk  motivasi (b1) 
diperoleh sebesar = 0.095, koefisien 
arah regresi untuk  koordinasi mata-
kaki (b2) diperoleh sebesar = 0.430 dan 
koefisien arah regresi untuk kelincahan 
(b3) sebesar = 3.614, menujukkan 
makna adanya pengaruh yang 
berbanding lurus antara motivasi, 
koordinasi mata-kaki, dan kelincahan, 
secara bersama-sama terhadap 
kemampuan menendang bola. 
Selanjutnya hubungan yang 
berbanding lurus tersebut dapat 
pahami melalui persamaan garis 
regresi motivasi, koordinasi mata-kaki, 
kelincahan, terhadap kemampuan 
menggiring bola  yaitu Ŷ = 15.378 + 
0.095 X1 + 0.430 X2 + 3.614 X3  
Adapun besarnya kekuatan hubungan 
dari hasil analisis regresia ganda , 
dirangkum dalam tabel 9.berikut  ini : 
 
Tabel 4.9. Rangkuman hasil analisis 
regresi ganda motivasi, 
koordinasi mata-kaki, dan 
kelincahan,secvara bersama-
sama terhadap kemampuan 
menggiring bola. 
Variabel N R F Sig 
Koordinasi mata-kaki 
(X1) 
Kelincahan (X2)  
Motivasi (X3) 
Kemampuan 















Pembahasan Hasil Penelitian 
 
 Setelah dilakukan pengolahan 
data penelitian ini, diperoleh hasil 
analisis berupa kontribusi variabel 
koordinasi mata-kaki, kelincahan dan 
motivasi terhadap kemampuan 
menggiring bola  murid SD Negeri 09 
Ulo Barru. Dalam pengujian hipotesis 
yang telah dilakukan perlu dikaji lebih 
lanjut dengan memberikan interpretasi 
hasil analisis yang dieroleh dengan 
teori-teori yang menjadi acuan 
penelitian ini.   
 Hasil pengujian hipotesis pada 
tingkat kepercayaan 5 %, penelitian ini 
diketahui bahwa ternyata secara 
statistik ketiga variabel secara bersama 
sama baik veariabel koordinasi mata-
kaki,  kelincahan dan motivasi, secara 
nyata memberi kontribusi sebesar  
81,90 % terhadap kemampuan 
menggiring bola  murid SD Negeri 09 
Ulo Barru. Jika dilihat secara terpisah 
nampak bahwa koordinasi mata-kaki 
memberi kontribusi paling besar yakni 
sebesar 58.9 % , kelincahan  memberi 
kontribusi terbesar yaitu sebesar 79.80 
%, dan motivasi memberi kontribusi 
sebesar 40,9 %,  dari ketiga variabel 
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yang diteliti motivasi yang 
berkontribusi rendah. 
 Sesuai hasil analisis yang 
diperoleh dapat dikatakan bahwa bila 
koordinasi, kelincahan, dan motivasi 
ditingkatkan maka kemampuan 
menggiring bola  murid SD Negeri 09 
Ulo Barru juga meningkat, hal ini 
dapat dilihat dari nilai koefisien regresi 
dan koefisien determinasi masing-
masing variabel terhadap kemampuan 
menggiring bola  adalah signifikan. 
 Nilai kontribusi yang telah 
disebutkan diatas dapat dipahami 
melalui proses gerakan baik koordinasi 
mata-kaki, dan kelincahan, maupun 
motivasi yang besar dalam melakukan 
gerakan mengangkat/mengayun 
tungkai depan dan dengan kemampuan 
koordinasi pada kaki terjadi perkenaan 
pada bola dengan posisi yang tepat 
untuk mengarahkan bola yang akan 
disepak sambil menjaga agar kaki 
tetap bergerak tanpa mengalami 
gangguan yang berarti dan setelah 
perkenaan kaki dengan bola 
menujutitik akhir gerakan yang ingin 
dituju, pada tahapan ini peranan 
koordinasi mata kaki sangat 
dibutuhkan untuk tetap menjaga 
mengontrol dan mengarahkan bola 
yang akan disepak.dan peranan 
kelincahan adalah memberikan 
kestabilan gerak yang dilakukan, 
selanjutnya motivasi sebagai 
penyemangat untuk tetap berharap 
agar dapat menyelesaikan gerakan 
sampai akhir dengan baik dalam waktu 
yang relative cepat. 
 Dengan demikian hasil analisis 
yang diperoleh tesebut jika dikaitkan 
dengan kerangka berpikir dan kajian 
teori yang  telah dilakukan maka, hasil 
tersebut sejalan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Husdarta dan 
Saputra, 2000:6 dan Piaget (dalam 
Lutan, 1988:352) yang menyatakan 
bahwa karakeristik perkembangan 
biologis membatasi proses belajar, 
sebab aspek biologis merupakan faktor 
dominan bagi penguasaan atau 
peragaan keterampilan dalam 
pembinaan pemain. Aspek biologis 
yang dimaksud antara lain: koordinasi 
antara mata dengan kaki, dan 
kelincahan gerak kaki. Dengan 
demikian pada dasarnya hasil 
penelitian ini mendukung teori 
tersebut. 
 Dengan kata lain bahwa 
apabila koordinasi mata-kaki, dan 
kelincahan dipadu dengan baik pada 
penerapkan pada pola gerakan 
menendang bola disertai dengan 
motivasi yang tinggi, maka secara 
nyata pula akan mewujudkan tingkat 
kemampuan menggiring bola  murid 
SD Negeri 09 Ulo Barru yang lebih 
baik juga. 
Untuk itu pada dasarnya hasil 
penelitian ini mendukung teori yang 
mengatakan bahwa pentingnya 
keseimbangan terhadap peningkatan 
perfomance dalam berolahraga, 
sebagai berikut: An improvement in 
biology aspect can result in an 
improvement in athletic performance. 
An increase in flexibility permits the 
athlete to exert force over a greater 
distance and thereby to generate force 
(James A.Baley, 1982:153) yang 
artinya bahwa peningkatan aspek 
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biologis dapat mengakibatkan suatu 
peningkatan performance pemain. 
Peningkatan aspek biologis 
memungkinkan seorang pemain untuk 
menjaga performa gerak tubuh saat 
melakukan gerakan sehingga kompone 
kondisi fisik lainnya dapat dikelolah 
dengan baik pula.  
Demikian pula melakukan 
gerakan menggiring bola dengan 
lincah pada tungkai, maka diharapkan 
akan menghasilkan yang efisien 
sehingga hasil menggirng bola lebih 
baik lagi. Karena mengingat adanya 
tantangan berupa membawa titik berat 
badan yang selalu berpindah pindah 
dari arah kiri dan kanan sambil 
menggiring bola  maka langkah 
antisipasi adalah melakukan upaya 
menjaga kestabilan gerak tubuh supaya 
tidak terjatuh pada saat mengubah arah 
gerak. Sehingga dapat dipastikan 
bahwa peranan kelincahan turut 
menentukan. Selanjunya M. Yunus 
mengemukakan  bahwa untuk 
mencapai keberhasilan yang gemilang 
dalam melakukan aktivitas gerakan 
dengan intesitas yang tinggi diperlukan 
kemampuan fisik yang tinggi dan 
disertai dengan semangat juang yang 
tinggi pua (M.Yunus,1992:108). 
 Dengan demikian cukup 
beralasan disimpulkan bahwa 
selain komponen fisik peranan 
semangat juang (motivasi) turut 
memberi sumbangan yang berarti 
dalam mencapai keberhasilan 
aktivitas yang dialkukan termasuk 
kemampuan menggiring bola 
dalam permain sepakbola. 
 
Kesimpulan 
 Hasil penelitian yang 
dipaparkan berdasarkan kajian teori 
dikemukakan dalam tinjauan pustaka 
dan kerangka berpikir serta hasil 
analisis data, maka dapat ditarik 
kesimpulan penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Ada kontribusi yang signifikan 
koordinasi mata-kaki terhadap 
kemampuan menggiring bola  
murid SD Negeri 09 Ulo Barru. 
2. Ada kontribusi yang signifikan 
kelincahan terhadap kemampuan 
menggiring bola  murid SD 
Negeri 09 Ulo Barru.  
3. Ada kontribusi yang signifikan 
motivasi terhadap kemampuan 
menggiring bola  murid SD 
Negeri 09 Ulo Barru. 
4. Ada kontribusi yang signifikan  
koordinasi mata-kaki, kelincahan 
dan motivasi terhadap 
kemampuan menggiring bola  
murid SD Negeri 09 Ulo Barru 
 
B.  Saran - Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan kesimpulannya, maka dapat 
dikemukakan saran-saran sebagai 
berikut : 
1. Bagi para guru penjas maupun 
pelatih olahraga sepakbola 
khususnnya gerakan menggirng 
bola disarankan untuk menjaring 
murid yang memiliki Motivasi 
terhadap permainan sepakbola, dan 
meningkatkan kemampuan 
koordinasi mata-kaki, dan 




kemampuan bermain sepakbola 
khususnya kemampuan menggiring 
bola  murid SD Negeri 09 Ulo 
Barru, hendaknya perlu 
memperhatikan unsur-unsur yang 
dapat menunjang dalam 
meningkatkan kemampuannya, 
antara lain memiliki koordinasi 
mata-kaki yang baik, kelincahan 
yang baik serta motivasi yang 
besar. yang ada pada  murid SD 
Negeri 09 Ulo Barru. 
2. Bagi para murid SD Negeri 09 Ulo 
Barru, direkomendasikan bahwa 
perlu dibekali pengetahuan tentang 
pentingnya mengembangkan unsur 
fisik koordinasi mata-kaki dan 
kelincahan karena komponen 
tersebut sangat berperan dan 
mendukung kemampuan 
menggiring bola murid SD Negeri 
09 Ulo Barru. 
3.  Untuk pengembangan hasil 
penelitian ini, masih diperlukan 
penelitian yang sejenis dengan 
melibatkan variabel-variabel yang 
lain yang relevan serta dengan 
populasi yang lebih luas 
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